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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang merupakan perguruan tinggi jelmaan 

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UNNES memberikan pehatian besar 

pada bidang kependidikan. Dari 59 program studi, 34 program studi di antaranya 

merupakan program studi kependidikan dengan gelar sarjana pendidikan (S.Pd). 

Universitas Negeri Semarang mempunyai misi untuk membentuk tenaga 

pendidik yang berkompetensi untuk siap bertugas dalam bidang pendidikan. 

Oleh karena itu komposisi kurikulum pendidikan untuk program S1, Diploma 

dan Akta tidak terlepas adanya Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang 

berupa praktikan pengajaran di sekolah-sekolah latihan bagi calon guru dan 

praktik non pengajaran.  

Praktek pengalaman lapangan adalah salah satu strategi taktik yang 

dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang mempunyai calon lulusan tenaga 

kependidikan untuk dipersiapkan dalam menghadapi dunia tenaga kependidikan 

(guru) secara nyata. dalam menyiapkan tenaga kependidikan yang terdiri dari 

tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga terlatih, maka diperlukan suatu 

kompetensi memalui kegiatan PPL.  

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan merupakan bagian integral 

dari kurikulum pendidikan tenaga pendidikan berdasarkan kompetensi yang 

termasuk di dalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang. 

Praktik Pengalaman Lapangan wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Bobot SKS mata kuliah ini adalah 

6 SKS, maka dari itu mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik- baiknya. 

PPL merupakan kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah diperoleh 

dalam bangku perkuliahan. PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial. 

Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan 

ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut harus 
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dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan sebagai calon tenaga 

pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti PPL ini. 

PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas Negeri 

Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang telah dipilih dalam proses 

pendaftaran PPL.  

B. Tujuan 

Praktik Prngalaman Lapangan mempunyai tujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang professional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi 

sosial, dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan seorang calon pendidik 

diharapkan mampu menjadi tengaa pendidik yang bertanggung jawab dan 

kompeten dalam bidangnya, mampu membentuk anak didik yang berguna bagi 

dunia pendidikan, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Kemudian jika ditinjau dari tujuan khususnya adalah : 

1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan secara professional. 

2. Mengenal secara cermat lingkungan sosial, administrasi dan akademik 

sekolah sebagai dasar pengetahuan sebelum menhadapi dunia kerja pada 

saat menjadi seorang pendidik. 

3. menguasai berbagai macam keterampilan mengajar sebagai modal utama 

untuk menjadi seorang pendidik. 

4. dapat menerapkan berbagai kemampuan secara utuh dan terintegrasi 

dalam situasi nyata di bawah bimbingan dosen pembimbing dan guru 

pamong. 

5. Mampu belajar dari pengalaman selama proses Praktik Pengalaman 

Lapangan sebagai pengenalan dan pengetahuan dunia kerja di kancah 

pendidikan. 

6. Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi dan untuk memperoleh masukan-masukan yang 

berharga bagi UNNES untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai 

lembaga pendidikan. 
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Selain itu melauli Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa dapat 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengajar dan mengolah kelas 

secara professional sehingga pada saat menjalani proses di dunia kerja 

kelas telah siap dan mampu menjalankan tugas dengan baik sesuai 

dengan bidangnya dalam pendidikan. Mampu menjalankan amanah 

sebagai seorang guru. 

C. Manfaat 

Adapun manfaat dari Praktik Pengalaman Lapanga (PPL) bagi 

mahasiswa adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam pengelolaan dan 

administrasi kelas setelah melakukan observasi dan praktik secara 

langsung selama proses PPL berlangsung. 

b. Mahasiswa mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran secara baik, 

dari awal pembukaan hingga akhir proses pembelajaran. 

c. Mahasiswa dalam proses PPL mampu merangsang siswa untuk 

mengeluarkan inisaiatif atau pendapatnya. 

d. Mahasiswa mampu menggunakan media pembelajaran secara 

optimal sesuai dengan manfaat dan fungsi dari sebuah media 

pembelajaran tersebut. 

e. Mahasiswa mampu melakukan penguatan dan pendalaman materi 

terhadap para siswa atau peserta didik. 

f. Mahasiswa mampu mengkondisikan kelas secara utuhh agar tetap 

tenang selama proses pembelajaran berlangsung hingga selesai. 

2. Manfaat bagi Sekolah latihan 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL. 

b. Menjaga kerjasama dengan baik antara sekolah latihan dengan 

perguruan tinggi yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para 

lulusannya kelak. 

c. Saling berbagi ilmu antara sekolah dan mahasiswa mengenai metode 

dan strategi pembelajaran, penggabungan antara teori yang 
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didapatkan mahasiswa dari perkuliahan dan aplikasi pembelajaran 

dari sekolah. 

3. Manfaat bagi UNNES 

a. Dapat meningkatkan kerjasama antara sekolah yang bermuara pada 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. dapat memperoleh masukan tentang pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

c. dapat memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga pengelolaan proses kegiatan pembelajaran di instansi atau 

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan. 

d. Selain itu, UNNES juga dapat memperluas dan meningkatkan 

jaringan kerja sama dengan sekolah yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang sebagai pelatihan 

untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh 

pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelengaraan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau 

ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II 

Adapun dasar pelaksanaan dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

II ini adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Tahun 2003 No. 78, Tambahan Lembaran Negara No. 

4301).  

2. Peraturan Pemerintah 

a. Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Tahun 1999 No 115, Tambahan Lembaran Negara No. 

3859) 

b. PP nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan ( Lembaran Negara Tahun 2010 

Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105) 

c. PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005. No. 41, Tambahan Lembaran 

Negara RI No.4496 

3. Keputusan Rektor UNNES No. 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik 

Pengalaman Lapanga. 

C. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai 
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dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial.  

D. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan 

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas 

Negeri Semarang dengan sekolah/tempat latihan 

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkan berbagai unsur 

Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi/Kabupaten/Kota dan sekolah latihan seta lembaga-lembaga terkait 

lainnya. 

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilaksanakan secara 

simultan. 

4. Pembibingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan sistematis oleh guru 

pamong/petigas lainnya dan dosen pembimbing yang memenuhi syarat untuk 

tugas-tugas pembibingan. 

E. Program Kerja Praktik pengalaman Lapangan 

Program kerja yang dilaksanakan mahasiswa PPL meliputi program intra 

dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler meliputi kegiatan administrasi belajar 

mengajar, sedangkan program ektrakurikuler meliputi kegiatan di luar kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan minat dan bakat masing-masing.  

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa 

PPL yaitu membuat persiapan dan rancangan sesuai dengan bimbingan guru 

pamong mata peljaran di sekolah, upacara bendera, kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuleer yang dapat menambah wawasan praktikan. 

F. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi 

personal, dan kompetensi kemasyarakatan sehingga dapat diterapkan dikemudian 

hari setelah mahasiswa selesai kuliah. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

A. Waktu Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan ini di laksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 

sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 dengan rincian: 

a. Tanggal 30 Juli sampai dengan tanggal 31 Agustus adalah 

pelaksanaan PPL 1. 

b. Tanggal 3 September sampai dengan 20 Oktober adalah pelaksanaan 

PPL 2. 

B. Tempat Pelaksanaan 

Tempat yang telah disediakan oleh UPT PPL  Universitas Negeri 

Semarang kepada praktikan adalah di Kelompok Bermain dan Taman kanak-

kanak. Dalam proses pendaftaran PPL praktikan diberikan hak untuk memilih 

tempat pelaksanaan PPL berdasarkan daftar tempat yang telah tersedia dalam 

portal pendaftaran PPL melalui internet, oleh karena itu praktikan memutuskan 

untuk memilih PAUD Lab School UNNES di Jalan Menoreh Tengah X No. 4 

Semarang sebagai tempat PPL bagi praktikan. 

C. Tahapan Kegiatan 

1. Microteaching 

Microteaching dilakukan di jurusan masing-masing sebelum 

kegiatan pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan dilaksanakan, 

tujuannya adalah sebagai pembekalan mahasiswa sebelum di terjunkan 

ke lapangan, dengan adanya microteaching maka mahaiswa akan lebih 

siap dan percaya diri untuk melakukan praktek mengajar di tempat 

latihan atau sekolah yang telah dipilih. 

2. Pembekalan  

Pembekalan dilakukan mulai tanggal 24 Juli sampai dengan 

tanggal 26 Juli 2012 sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 

fakultas masing-masing. 

3. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan pada hari senin tanggal 30 Juli pukul 

07.00 sampai dengan selesai di Lapangan Rektorat UNNES. 
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4. Kegiatan di sekolah 

a. Penyerahan 

Penyerahan mahasiswa praktikan dilaksanakan pada hari Selasa, 

Tanggal 30 Juli 2012, oleh Dosen Koordinator dan diterima oleh Guru 

kordinator dengan jumlah 6 mahasiswa praktikan dan bertempat di ruang 

kantor.  

b. Kegiatan inti PPL 

(a) Pengalaman lapangan 

Kegiatan pengalaman lapangan di PAUD Lab School UNNES 

dilaksanakan selama 1 minggu, yang meliputi kegiatan orientasi, 

observasi lingkungan, dan pencarian data fisik sekolah. 

(b) Observasi dan Microteaching 

Dalam kegiatan ini praktikan hanya mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung, sehingga pada saat melakukan PPL II 

mahasiswa sudah siap untuk mengajar secara mandiri. microteaching 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang 

proses pembelajaran dan pengelolaan kelas yang baik, microteaching 

dilakukan selama 3 hari di PAUD Lab School aplikasi pembelajaran 

dilakukan di kelas area, penyampaian materi disampaikan kepada 

anak didik secara langsung.  

 (c) Pengajaran Mandiri 

Pengajaran mandiri merupakan kegiatan latihan mengajar dan 

tugas keguruan lainnya. Pengajaran ini melatih praktikan untuk belajar 

menyampaikan materi dengan menggunakan metode yang sesuai 

dengan kondisi siswa dan rencana kegiatan harian terlebih dahulu 

sudah dikonsultasikan kepada guru pamong dan guru kelas yang akan 

mahasiswa berikan pembelajaran. Jadwal pengajaran mandiri 

dilaksanakan mulai hari Senin tanggal 3 September sampai dengan 

tanggal 28 September 2012 di area pada kelas TK dan sentra pada 

kelas playgroup. 

D. Materi Kegiatan 

a) Pembuatan perangkat pembelajaran 
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 Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, praktikan 

membuat perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Rencana kegiatan harian (RKH) di rancang 

berdasarkan Rencana Kegiatan Mingguan yang telah ada di lembaga tersebut. 

Dalam kegiatan pembelajaran praktikan memberikan materi dengan berbagai 

metode, mengadakan latihan, penugasan secara kelompok atau kerja sama antar 

teman, memberikan tugas mandiri dan penilaian. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di PAUD Lab School terbagi 

menjadi: 

1. Line up  

Line up yaitu seluruh siswa berbaris sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung di aula sekolah. Barisannya sesuai dengan kelasnya masing-

masing, kegiatan line up yaitu berbaris, salam, doa, menyebutkan nama hari, 

tanggal, tahun, berhitung, menyanyi atau gerak dan lagu untuk melatih 

motorik, dan persiapan menuju kelas yang akan ditempati untuk kegiatan 

circle time sesuai dengan kategori usia TK A dan TK B, sedangkan pada 

kelas playgroup tidak ada kegiatan berbaris, namun langsung memasuki 

ruangan untuk kegiatan circle time. 

2. Cicle Time 

Kegiatan Circle time yaitu setelah line up kegiatannya yaitu melatih fisik 

motorik (motorik kasar dan motorik halus) siswa, agar pada saat siswa 

masuk kelas sudah dalam keadaan semangat. 

3. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti yaitu kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah dipersiapkan. Kegiatannya meliputi; berdo’a, 

menyanyikan lagu selamat pagi, good morning, dan mars PAUD Lab School 

UNNES. Apersepsi materi yang disampaikan, melakukan Tanya jawab 

tentang informasi tentang materi yang dibahas, siswa melakukan unjuk kerja 

terhadap media yang telah disediakan untuk mengembangkan semua aspek 

perkembangan anak. 

4.   Kegiatan Akhir 
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Kegiatan akhir di PAUD Lab School UNNES setelah pembelajaran di area 

pada TK maupun sentra pada Playgroup sudah selesai maka dilanjutkan 

istirahat atau bermain di luar kelas. Setelah selesai istirahat kemudian siswa 

pada TK masuk kembali ke kelas masing-masing sesuai jadwal area pada 

hari itu, kemudian evaluasi, dan recalling tentang materi dan tugas yang 

diberikan pada hari itu, berdo’a, pulang. Sedangkan pada kelompok bermain 

atau playgroup pada saat istirahat anak langsung memasuki ruang makan, 

setelah selesai makan berdo’a, bernyanyi, dan pulang. 

E. Proses Pembimbingan 

Proses pembimbingan dalan hal ini berkaitan dengan pembimbingan yang 

dilakukan oleh guru pamong dan dosen pembimbing terhadap praktikan yang 

meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, dan pelatihan mengajar.  

 Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidang studi PG PAUD 

adalah Edi Waluyo, S.Pd, M.Pd. Beliau membimbing kami selama kegiatan PPL II 

berlangsung dengan sangat baik mulai dari proses awal penerjunan sampai 

penarikan akhir. Dosen pembimbing memberikan masukan-masukan bagi praktikan 

baik dalam hal materi maupun kepribadian praktikan.  

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat 

 Dalam melaksanakan PPL II, terdapat hal-hal yang mendukung dan 

menghambat proses pelaksanaan praktik mengajar. Hal-hal yang mendukung 

pelaksanaan PPL II diantaranya sebagai berikut: 

1. Fasilitas (sarana dan sarana) sudah tersedia dengan baik, dengan fasilitas yang 

memadai sangat membantu praktikan dalam mendukung kelancarandalam 

kegiatan belajar mengajar.  

2. Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap membantu apabila praktikan 

memerlukan bimbingan. 

3. Guru pamong memberikan kebebasan berkreasi dan berekspresi sehingga proses 

pembelajaran bisa maksimal. 

4. Terdapat komunikasi antara praktikan dengan guru pamong yaitu membahas 

perangkat pembelajaran maupun mengkondisikan siswa. 
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5. Seminggu sekali guru pamong dan guru lainnya memberikan evaluasi berupa 

kritik dan masukan-masukan yang membangun. Praktikan banyak diberikan 

pengarahan oleh guru pamong bagaimana menghadapi siswa. 

 Adapun hal-hal yang menghambat pelaksanaan PPL II diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan praktikan yang masih kurang dalam mengatur siswa, sehingga 

kadang praktikan merasa kesulitan untuk menkondisikan kelas. Meskipun 

banyak siswa yang menerima praktikan dengan baik, tapi ada juga yang kurang 

menghargai praktikan. Namun seiring waktu, praktikan bisa mengatasi hal ini. 

2. Terdapat beberapa siswa yang masih sering ribut sehingga membuat suasana 

kurang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. 

G. REFLEKSI DIRI 

Nama  : Nurchayati 

NIM  : 1601409025 

Fakultas : Ilmu Pendidikan 

Jurusan : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

ditempuh oleh mahasiswa program kependidikan di Universitas Negeri Semarang dengan 

jumlah SKS sebanyak 6 SKS. Dalam proses Pelaksanaan PPL dibagi menjadi dua tahap, yaitu 

PPL 1 dengan bobot 2 SKS dan PPL 2 yang mempunyai bobot 4 SKS. PPL dilaksanakan selama 

kurang lebih tiga bulan, dengan rincian 1 minggu untuk PPL 1 dan selebihnya untuk 

microteaching dan PPL 2. Pada PPL 1, mahasiswa diwajibkan untuk melakukan observasi 

selama 1 minggu dan microteaching selama 3 hari sebelum pada akhirnya melaksanakan 

praktek mengajar pada PPL 2. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 1 ini dilaksanakan PAUD 

Lab school yang bertempat di Jl. Menoreh Tengah X No. 4 yang dilaksanakan sejak 31 Juli – 20 

0ktober 2012. 

 Berdasarkan hal di atas, praktikan menyusun refleksi diri yang berisi catatan singkat 

tentang tanggapan praktikan secara global terkait pelaksanaan pembelajaran dan pendukungnya 

di sekolah ini. 

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Anak Usia Dini 

 

a) Kekuatan Pembelajaran Anak Usia Dini 

Kekuatan pembelajaran Anak Usia Dini (AUD) yaitu merupakan pembelajaran 

dalam mendidik anak di awal pertumbuhan dan perkembangan. Karena usia dini disebut 

golden age (masa keemasan) dimana anak usia dini memiliki daya ingat sebesar 80%. 

Selain itu pembelajaran AUD mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak 

dalam hal pendidikan. Yang mana pendidikan AUD juga akan mempengaruhi 

pendidikan ke jenjang selanjutnya serta mempengaruhi masa depan anak 

b) Kelemahan Pembelajaran Anak Usia Dini 

Sebagai salah satu bentuk pendidikan, pembelajaran AUD juga mempunyai 

kelemahan, antaralain yaitu kerumitan dalam memahami karakteristik anak yang 

berbeda-beda. Yang mana perbedaan itu  disebabkan dari berbagai latar belakang 
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seperti berbeda dari segi ekonomi, segi budaya, maupun berbeda dari sifat bawaan anak. 

Selain itu kelemahan yang lain adalah berbedanya kemampuan anak. Ada anak yang 

sudah matang dalam hal motorik namun dia belum matang dalam hal bahasa begitu 

sebaliknya. Oleh karena itu dibutuhkan pendidikan yang ekstra dalam pembelajaran 

AUD. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Sesuai dengan observasi praktikan yang telah dilakukan, sarana dan prasarana di 

PAUD Lab School UNNES sudah memadai. Ruang kelas dan fasilitas sekolah seperti 

perpustakaan, laboratorium serta halaman bermain yang luas dapat menunjang dan 

mengembangkan aspek kemampuan dasar anak yaitu kognitif, bahasa, fisik motorik serta 

sosial emosional. Selain itu juga dapat mengembangkan kecerdasan anak, dan yang paling 

utama adalah PAUD Lab School menerapkan prinsip konservasi, dimana pada ruang kelas 

tidak menggunakan AC dan halaman yang di penuhi dengan tanaman-tanaman hijau sebagai 

dasar konservasi linkungan, terdapat juga kelas alam sebagai pendukung penerapan prinsip 

konservasi kepada anak sejak usia dini. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Guru Pamong dan Dosen Pembimbing yang mudah untuk diajak berdiskusi sangat 

membantu praktikan dalam pelaksanaan PPL. Guru pamong praktikan PPL di sekolah 

latihan adalah Ibu Dhiana Binatari yang berkenan memberikan arahan dan bimbingan 

kepada praktikan terkait masalah pengenalan lapangan dan gambaran praktik mengajar 

dalam kelas. Selain itu, beliau adalah seorang kepala sekolah yang ramah, sabar, fleksibel 

dalam menciptakan pembelajaran kreatif untuk menciptakan siswa yang aktif. 

Begitu juga Dosen Pembimbing praktikan di PAUD Lab School UNNES yaitu Ibu 

Diana sudah baik. Beliau yang sudah mempunyai pengalaman dan pengetahuan banyak 

dalam pembelajaran Anak Usia Dini sangat membantu praktikan dalam pelaksanaan PPL 

ini. 

4. Kualitas Pembelajaran di PAUD Lab School UNNES 

 

Pembelajaran di PAUD Lab School UNNES mengusung konsep sekolah 

multicultural dan konservasi, multikultura disini yaitu anak di ajarkan untuk tidak 

membeda-bedakan antar sesame umat beragama, anak di perkenalkan dengan berbagai 

agama yang berbeda satu sama lain, diperkenalkan untuk mengunjungi tempat-tempat 

ibadah umat agama lain, kemudian penanaman prinsip konservasi juga di ajarkan disini, 

dengan menyediakan kelas khusus untuk sentra alam, didalam sentra tersebut anak dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan konservasi.  

5. Kemampuan Diri Praktikan 

 

Sebelum mengikuti PPL, praktikan telah mengikuti mata kuliah microteaching dan 

pembekalan selama beberapa hari. Setelah melaksanakan observasi di PAUD Lab School 

UNNES praktikan mendapatkan informasi dari sekolah latihan. Selain itu memberikan 

banyak pengalaman yang berharga dalam mengajar sehingga untuk selanjutnya praktikan 

dapat mengaplikasinya di dalam kelas dengan baik yang sesuai dengan ilmu dan teori yang 

didapat selama kuliah kepada anak didik nantinya. 

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 1 

 

Setelah melaksanakan PPL 1 banyak hal positif yang didapat. Praktikan 

memperoleh pengalaman secara langsung mengenai dunia pendidikan di sekolah terutama 
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bagaimana seharusnya menjadi guru yang kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi/keahlian yang dimiliki. Selain itu, kegiatan PPL 1 

berfungsi sebagai proses pendewasaan diri praktikan secara bertahap. Praktikan merasakan 

dengan adanya PPL 1 dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi yang baik dengan 

warga sekolah. Saran dan masukan dari guru pamong juga sebagai nilai tambahan bagi 

praktikan. 

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNNES 

 

Berdasarkan hasil observasi PPL 1, praktikan menyarankan agar PAUD Lab School 

UNNES tetap mengembangkan potensi anak. Meningkatkan rasa nasionalisme pada anak 

serta mempersiapkan fasilitas-fasilitas yang mendukung tercapainya kegiatan belajar 

mengajar yang kreatif dan inovatif. 

Bagi UNNES hendaknya tetap menjaga hubungan baik dan terus berkoordinasi 

dengan sekolah-sekolah praktikan sehingga dapat terjaga tali silaturahmi dengan baik dan 

dapat menunjang kelancaran mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL. 

Demikianlah bentuk refleksi diri yang praktikan sampaikan, semoga apa yang telah 

praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang berkaitan. 

Akhir kata, praktikan ucapkan terima kasih. 

Semarang, 10 Agustus 2012 
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LAMPIRAN 

Rencana Kegiatan Harian Di TK A 
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  Guru Area 
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Rencana Kegiatan Harian di TK B 
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Rencana Kegiatan Harian Playgroup 
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JADWAL  PPL PAUD LAB SCHOOL UNNES 

MAHASISWA  PG-PAUD UNNES 

SEPTEMBER 2012 

 
BULAN SEPTEMBER  
MINGGU I 

Hari S.Balok S. 
Alam 

S.Persi
apan 

S.Imtaq S.Kinestetik s.seni  A. 
Sains 

A. 
Agam

a 

A. 
seni 

A. 
Musik 

A.Ba 
hasa 

A.Dra
ma 

A.Olah 
raga 

A.Mat A.Ma 
sak 

A. 
Balok 

Senin 
3/9  

    Ririn  Wulan  Vika 
(A2) 

Yaya 
(A1) 

     Ningr
um 
(B3) 

  

Selasa 
4/9 

  Wulan    Ririn  Vika 
(B1) 

Ningr
um 
(A2) 

 Yaya 
(B2) 

   Ana 
(A1) 

  

Rabu 
5/9 

Ningru
m  

Ana    Yaya  Vika  Ririn 
(B2) 

      Wula
n (A2) 

  

Kamis 
6/9 

 Vika   Yaya  Ningrum  Ana    Ririn 
(A2) 

    Wula
n (B1) 

  

Jumat 
7/9 

  Ana 
(A1) 

 Yaya 
(B1) 

Wula
n (A2) 

      

MINGGU II 

Hari S.Balok S. 
Alam 

S.Persi
apan 

S.Imtaq S.Kinestetik s. seni   A.Sain A.Aga
ma 

A. 
seni 

A.Mu
sik 

A.Ba 
hasa 

A.Dra
ma 

A.Olah 
raga 

A.Mat A.Ma 
sak 

A. 
Balok 

Senin 
10/9 

  vika  ana  Yaya 
(B1) 

Wula
n (A2) 

 Ririn 
(B2) 

Ningr
um 
(A1) 

     

Selasa Vika   Ana    Wula    Ririn Yaya     
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11/9 n (B2) (A2) (A1) 

Rabu 
12/9 

Yaya   Wulan Ririn  Ningrum       Ana 
(B3) 

Vika 
(A2) 

    

Kamis 
13/9 

Wulan  Ningr
um  

  yaya     Ana 
(A2) 

Vika 
(B2) 

     

Jumat 
14/9 

Kegiatan memasak (yaya, ana)  Yaya 
(A2) 

Vika 
(A1) 

 Ningr
um(B

1) 

Wula
n 

(B3) 

     

MINGGU III 

Hari S.Balok S. 
Alam 

S.Per 
siapan 

S.Imtaq S.Kineste
tik 

s.seni   A.Sain A.Aga
ma 

A. 
seni 

A. 
Musik 

A.Ba 
hasa 

A.Dra
ma 

A.Olah 
raga 

A.Mat A.Ma 
sak 

A. 
Balok 

Senin 
17/9 

   Ningrum   Yaya       Ririn 
(A1) 

Vika 
(B1) 

Wula
n (A2) 

 Ana 
(B3) 

Selasa 
18/9 

Ningru
m  

  Yaya        Vika 
(A2) 

 Ririn 
(B1) 

 Ana 
(A1) 

Rabu 
19/9 

Vika  Wula
n 

Ririn Ana         Ningr
um 
(B1) 

   Yaya 
(A2) 

Kamis 
20/9 

Ana   Wulan  Vika   Ririn  Ningr
um 
(A2) 

      Yaya 
(B3) 

  

Jumat 
21/9 

Kegiatan peran (wulan dan ririn)  Ana 
(B1) 

    ningr
um 
(B3) 

Yaya 
(A2) 

Vika 
 (A1) 

  

MINGGU IV 

Hari S.Balok S. 
Alam 

S.Per 
siapan 

S.Imtaq S.Kines
tetik 

s.seni  A. 
Sains 

A.Aga
ma 

A. 
seni 

A. 
Musik 

A.Ba 
hasa 

A.Dra
ma 

A.Olah 
raga 

A.Mat A.Ma 
sak 

A. 
Balok 

Senin  Yaya     Ningr   Ririn  Ana    Vika Wula
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24/9 um  (A2) (B1) (B3) n (A1) 

Selasa 
25/9 

  Ningrum    Yaya     Wul
an 

(B1) 

 Ririn 
(B2) 

   Vika 
(A1) 

Ana 
(A2) 

Rabu 
26/9 

Ririn  Ana    Wulan  Vika          Yaya 
(A2) 

Ningr
um 
(B1) 

Kamis 
27/9 

            Ningru
m (A2) 

   

Jumat 
28/9 

        Ning
rum 
(A1) 

 Ririn 
(A2) 

 Vika 
(B1) 

 Ana 
(B2) 

 

 
Standar  tatap muka  : KB  8 kali tatap muka 

TK  8 kali tatap muka 
 

Pamong I  :  1. Ana    Pamong II : 1. Vika      Pamong III : 1. Wulan 
   2. Yaya      2. Ririn        2. Ningrum                                                                                       
     

Mengetahui, 
 
Kepala TK Labschool UNNES        Kepala KB Labschool UNNES 

 
 

            
    

    Ismuwati,S.Psi         Dhiana Binantari,A.Ma 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PAUD LABSCHOOL UNNES 


